BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini ingin menguji pengaruh dari suku bunga bank sentral dan nilai
tukar rupiah terhadap IHSG di Bursa Efek Indonesia, Dari hasil uji statistik data time
series periode 2008 sampai dengan 2017 dan pembahasan di bab sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara parsial, suku Bunga bank sentral berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap IHSG di Bursa Efek Indonesia, suku bunga melambangkan harga dan
biaya dari uang sehingga memengaruhi keputusan investasi dan kinerja keuangan
perusahaan, dalam hal ini semakin tinggi suku bunga akan membuat investasi
saham kurang menarik dan meningkatkan beban perusahaan dalam pembayaran
utang.

2. Secara parsial, nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
IHSG di Bursa Efek Indonesia, menguatnya nilai tukar rupiah menandakan
semakin baiknya kondisi perekonomian Indonesia, selain itu meningkatnya nilai
tukar rupiah akan mendorong investor asing untuk membeli saham Indonesia
karena naiknya nilai tukar rupiah akan menambah nilai hasil investasi investor
asing saat menkonversikan kedalam mata uang negara mereka

3. Secara simultan suku Bunga bank sentral dan nilai tukar rupiah berpengaruh

signifikan terhadap IHSG di Bursa Efek Indonesia, hal ini berarti indeks harga
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saham Indonesia akan terus mengalami kenaikan jika suku bunga bank sentral
tetap rendah dan nilai tukar rupiah mengalami apresiasi seperti yang di terjadi di
tahun 2017 ini.

5.2. Saran

1. Bagi pemerintah : seperti yang di temukan dalam hasil uji penelitian ini, di
ketahui bahwa suku bunga bank sentral mempunyai pengaruh negative terhadap
IHSG dan nilai tukar rupiah mempunyai pengaruh positif kepada IHSG, oleh
karena itu disarankan pemerintah untuk tetap menetapkan suku bunga yang
rendah agar mendorong masyarakat untuk berinvestasi di pasar modal dan
menjaga stabilitas rupiah agar tidak menyebabkan terjadinya inflasi dan
penurunan pendapatan bagi perusahaan impor dan investor asing yang
mempunyai kontribusi besar terhadap penanaman modal di pasar modal
Indonesia.

2. Bagi peneliti lainya : di karenakan oleh Kketerbatasan sumber daya dan
pengetahuan peneliti, maka penelitian ini tidak dapat mempelajari semua faktor
yang memengaruhi IHSG di Indonesia, oleh karena itu di sarankan bagi peneliti
selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa untuk mengkaji dan pelajari
faktor-faktor lainya seperti inflasi, pertumbuhan PDB, jumlah uang beredar dan
juga faktor-faktor internal seperti profitabilitas perusahaan untuk menghasilkan
penelitian yang lebih akurat dan bermanfaat.

3. Bagi investor : seperti yang di temukan didalam penelitian ini, suku bunga bank

sentral dan nilai tukar berpengaruh secara signifikan terhadap IHSG, maka
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peneliti menyarankan baik kepada investor asing, investor domestik maupun
calon investor untuk melakukan analisi mendalam terhadap perngerakan nilai
tukar rupiah, jika investor menemukan akan terjadinya apresiasi nilai tukar rupiah
maka di sarankan investor untuk mulai membeli saham di Bursa Efek Indonesia
karena apresiasi nilai tukar rupiah akan meningkatkan pendapatan dan permintaan

akan saham oleh investor asing.



